Cast 


1. Oueen Angelia Purnama 


2. Raka Aksen Purnama 


Oh ya. Jangan lupa kasih vote dan komen disetiap partnya 
nanti karena itu sangat berarti bagi author berarti buat 
semangat nulis author 


Tokoh lainnya: 
1. Alan Alexander 


=> Anak pertama Axel dan Tasya. Umur 20 tahun. Berbeda 
5 menit dari adiknya, Alam. Sifatnya sangat penyayang dan 
selalu memanjakan Queen. Seorang chef terkenal. Dia 
memang memilih jalan yang berbeda dari keluarganya yang 
lain. 


2. Alam Alexander 


=> Berumur 20 tahun. Sifatnya sangat dingin ke orang lain 
kecuali ke Gueen. Seorang CEO yang terkenal sangat kejam 
di dunia bisnis. 


3. Bintang Alexander 


—»Anak bungsu Axel dan Tasya. la sangat menyayangi 
Oueen dan baginya Oueen adalah prioritasnya. Umur masih 
17 tahun. 


4. Virly Agatha Adipura 


=> Anak sulung Aji dan Elly. Umur 18 tahun. Cantik dan 
memiliki tubuh tinggi bak model. 


5. Rifaldy Star Adipura 


=> Mencintai Queen sejak kecil tapi tidak berani 
menyatakannya. Memiliki wajah tampan yang dapat 
memikat kaum hawa. Bersifat dingin ke orang lain. Queen 
adalah satu-satunya perempuan yang ia inginkan menjadi 
miliknya. 


6. Monnyca Richard 


=> Anak satu-satunya Kelvin dan Chilla. Menyamar menjadi 
nerd di sekolahnya karena ingin mendapat teman yang 
tulus. 


7. Kilsha Atthalia Satrisno 


=> Anak tunggal Mike dan Aura. Berparas manis sehingga 
akan membuat orang-orang tidak akan pernah merasa 
bosan melihat wajahnya. 


8. Theo Matthew 


=> Pebisnis sukses asal London yang jatuh cinta pandang 
pertama ke Queen di sebuah minimarket. Seorang 
psychopath. Menghalalkan berbagai cara untuk memiliki 
Queen. Dingin dan kejam serta cuek kecuali ke Queen. 


PART 1 


"Dia yang selalu kuimpikan setiap malam, mendamba 
senyumnya dalam diam, dan mengaguminya dari jauh. 
Sekarang dia sudah menjadi milikku." 


_Queen_ 


QUEEN POV. 


"KAKEK!! NENEK!! QUEEN PULANG." teriakku begitu sampai 
di dalam mansionku. 


Ah ya, apa kalian kenal siapa aku? Ups, tentu saja tidak ya. 


Oke. Seperti kata pribahasa 'tak kenal, maka tak sayang' 
aku akan memperkenalkan diriku pada kalian semua. 


Namaku Queen Angelia Purnama. Panggil saja aku Queen. 
Aku anak terakhir dari dua bersaudara. Aku memiliki 
seorang kakak laki-laki yang posesif, namanya Raka Aksen 
Purnama. 


Nama papaku Rafa sedangkan nama mamaku Key. Kalian 
pasti tau siapa mereka kan? Kalau tidak tahu silahkan kalian 
mengenal mamaku di cerita sebelumnya. 


"Sayang, jangan teriak-teriak! Kamu pikir ini hutan, hah?" 


Hah, nenek selalu saja mengomeliku. Padahal aku selalu 
berteriak seperti sekarang ini setiap harinya. Memangnya 
mulut nenek nggak capek apa ngomel terus? Aku sendiri 
saja sampai capek mendengarkan omelan nenek. 


"Kamu ini, sama saja seperti mamamu, sayang." tambah 
kakek. 


Dan kalau kakek pasti dia akan selalu menyamakanku 
dengan mama, anak kesayangannya. Huft! 


"Hehe. Maap maap kek, nek." cengirku. 


Dan akhirnya aku hanya bisa meminta maaf sembari 
mengeluarkan cengiranku. Padahal setelah itu, aku pasti 
akan mengulanginya lagi. Hehe, dasar aku. 


"angan biasakan teriak-teriak, sayang. Nggak baik." nasihat 
nenek. 


"Iya, nenek Queen tersayang. Queen ke atas dulu ya nek, 
kek." pamitku lalu mencium pipi mereka satu persatu. 
Mereka juga membalas ciumanku. Kami memang sudah 
terbiasa seperti itu. 


Aku melangkahkan kakiku menuju kamar dengan riang dan 
hati yang berbunga-bunga. Aku sekarang ini BAHAGIA 
SEKALI. Kalian tahu kenapa? 


AKU DI TEMBAK COWOK YANG PALING TAMPAN DAN 
POPULER DI SEKOLAH. 


Kyaaa!!! Rasanya aku ingin berteriak histeris sekarang juga 
saking senangnya. 


Rasanya sekarang aku berada di dalam cerita-cerita dan aku 
lah pemeran utamanya. 
#Eh, ini kan memang cerita wkwk. 


Dia adalah cowok yang selama ini aku kagumi. Namanya 
Nico. la adalah cowok idaman setiap perempuan di 
sekolahku. Ganteng, kaya, most wanted, dan kapten basket. 


Aku adalah perempuan yang paling beruntung di sekolah 
karena dia memilihku dari sekian banyaknya murid 
perempuan di sekolahku. 


Bangga? Tentu saja. 
Bahagia? Pastinya. 


Senang? Ouchh, jangan ditanya bagaimana senangnya aku 
saat ini karena aku nggak bisa mendeskripsikannya dengan 
kata-kata. 


Lagian perempuan mana sih yang nggak senang saat 
pujaan hatinya menyatakan cinta kepada dia. Walaupun 
tadi, cara menyatakan perasaannya kepadaku nggak 
romantis, aku tetap senang. Selama orangnya dia aku nggak 
mempermasalahkannya karena yang paling terpenting, 
sekarang aku dan dia sudah berstatus pacaran. 


Hal yang paling aku kagumi dari dia adalah mata abu- 
abunya yang sangat memesona. Matanya membuat aku 
hanyut di dalamnya setiap kali kami tak sengaja saling 
bertatapan. 


Handphoneku berbunyi dengan nyaringnya. Membuat 
lamunanku tentangnya buyar. Ah, menganggu sekali. Orang 
lagi enak-enaknya bayangin Nico malah di ganggu. Arggh! 
Harusnya aku mengubah pengaturan handphoneku ke mode 
diam. 


Mau tak mau aku pun meraih handphone yang berada di 
saku rokku. Siapa tahu Nico yang chat aku. Aku berharap 
banget loh, hihi. 


Milha: Nanti malam ada yang nantang lo untuk 
balapan lagi. Lo harus datang! Kalau lo nggak 
datang, dia akan menganggap lo pengecut. 


Tapi sayang, harapan tinggal harapan. Karena yang 
mengirimiku chat adalah Milha. 


Oueen: Ok. 


Singkat saja. Aku malas sekali mengetik sesuatu sekarang 
ini, mending aku melanjutkan fantasy ku tentang Nico. My 
boyfriend yang paling tampan seantro sekolah. 


By the way, aku suka sekali loh ikut acara balap-balapan. 
Aku paling suka dengan acara yang menantang dan 
menguji nyali. Ah iya, waktu balapan aku selalu menang, 
entah karena aku yang terlalu hebat atau mereka yang 
terlalu payah. Aku nggak tahu. Selama aku mengikuti acara 
balapan aku menyembunyikan identitasku agar tidak ada 
orang yang tahu. Biarlah ini menjadi rahasiaku dengan 
Milha. 


Ah, sepertinya fantasy ku tentang Nico ditunda dulu deh. 
Lebih baik aku segera bersiap-siap untuk mengikuti balapan 
nanti malam. 


akakakok 


Author pov. 


Queen berhasil keluar dari dalam rumahnya tanpa diketahui 
oleh siapapun karena dia keluar lewat balkon kamarnya. 
Walaupun kamarnya berada di lantai dua, dia berhasil 
mendarat dengan mulus di atas tanah dengan bantuan kain 
panjang yang diikat erat ke pembatas balkonnya. 


Oueen keluar dari gerbang rumahnya dengan cara 
memanjat gerbang tinggi tersebut karena gerbangnya di 
kunci. 


"Hei! Udah lama?" tanya Queen pada Milha yang sedang 
bersender di pintu mobil sambil memainkan handphonenya. 


Milha menatap Queen sembari menggelengkan kepalanya 
sekilas. "Gue baru datang." Milha menyimpan 
handphonenya ke dalam saku roknya. 


"Baiklah. Ayo kita berangkat." 
Milha membalas ucapan Oueen dengan dehemannya. 


Mereka berdua masuk ke dalam mobil. Ah iya, Queen 
balapan dengan mobil yang dibawa Milha. Sebenarnya 
mobil ini adalah mobil khusus Queen untuk balapan dan 
Oueen meninggalkannya di rumah Milha. 


"Siapa lawan gue kali ini?" tanya Queen memecah 
keheningan yang tercipta di antara mereka. 


"Namanya Viktor." jawab Milha. 


Nama lengkap sahabat Oueen ini adalah Milha Fiska Molly. 
Milha blasteran Indo-Prancis. Milha juga termasuk orang 
terkaya di Prancis. Mereka berdua sudah berteman sejak 
kelas 1 smp dan sampai sekarang hubungan mereka baik- 
baik saja. 


"Btw, dia masih sekolah atau udah kerja?" tanya Gueen 
penasaran. 


"Masih sekolah kayaknya. Gue lihat di instagramnya, dia 
masih memakai seragam SMA." 


"Oh." 


Tak lama kemudian mereka sampai di arena balapan. 
Sebelum turun Queen memasang topengnya begitu pun 


dengan Milha. 


"Datang juga kau." kata orang itu dengan nada datar 
setelah Queen keluar dari dalam mobil. 


Oueen menatap laki-laki yang ada di depannya dengan 
tatapan sinis. "Kenapa kalau aku datang, kau takut?" cibir 
Queen. 


"Aku? Takut denganmu? Cih, jangan mimpi. Aku lebih hebat 
darimu." ucap Viktor dengan nada songongnya. 


Queen menatap cowok yang bernama Viktor itu dengan 
sinis. Di dalam hati Queen membatin; Songong banget nih 
anak, nanti kalah, baru tahu rasa dia. 


"angan omongan doang yang gede. Ayo kita buktikan." 
tantang Queen. 


"Oke." 


Mereka memasuki mobil masing-masing dan bersiap-siap di 
garis start. Seorang gadis berpakaian seksi berdiri di 
tengahnya dan mulai menghitung mundur sampai akhirnya 
bendera di kibarkan pertanda balapan di mulai. 


Queen dan Viktor terus berlomba-lomba sampai ke garis 
finish. Hingga pada akhirnya Queen sampai di garis finish 
dengan mulus. 


"Makanya jangan sombong jadi orang karena di atas langit 
masih ada langit." sinis Queen setelah mereka keluar dari 
dalam mobil masing-masing. 


-Tbc- 


PART 2 


"Berdua bersamamu adalah kebahagiaan yang tiada 
taranya bagiku." 


. Gueen 


Oueen POV. 


Aku pergi ke sekolah menggunakan mobil kuningku sambil 
menyanyikan lagu Letto-Ruang Rindu. Lagu ini adalah salah 
satu lagu kesukaanku karena lagu ini mengingatkanku 
kepada seseorang. Seseorang yang sangat berarti bagiku. 


Aku memarkirkan mobilku setibanya di parkiran sekolah. 
Setelah itu aku langsung pergi ke kelas tanpa membuang- 
buang waktu lagi. 


"Hai, Milha!! Hai, Oisya!!" sapaku pada kedua sahabatku. 


Ah, kalian pasti sudah tahu kan siapa Milha. Jadi aku nggak 
perlu mengenalkannya lagi kepada kalian. 


Aku akan memperkenalkan Oisya kepada kalian semua. 
Oisya Azzala, namanya. Dia mempunyai wajah yang cantik 
dan sifat yang lemah lembut sehingga membuat para cowok 
banyak jatuh cinta kepadanya. Fisik dan hatinya begitu 
sempurna. Siapa yang dapat menolak, kan? 


Oisya orang Pranciss asli, namun dia bisa berbahasa 
Indonesia. Aku bersahabat dengannya semenjak masuk 
SMA. 


"Hai juga, Oueen!" sahut mereka kompak. 


Kalian jangan heran, mereka selalu kompak dalam hal 
apapapun. Menarik bukan? 


Aku mendudukkan pantatku di atas kursi. Entah kenapa 
rasanya hari ini aku lebih bersemangat dari hari-hari 
sebelumnya. Mungkin karena hari ini hari pertamaku setelah 
jadian dengan My Nico. 


Selama jam pelajaran berlangsung aku hanya diam 
memperhatikan guru yang mengajar di depan kelas. 
Walaupun aku sudah mengerti tentang materi yang di 
ajarkan guruku itu. Aku memperhatikan pelajarannya hanya 
sebagai bentuk kesopananku. Masa guru menerangkan, 
anak murid tidur. Kan nggak banget tuh. 


2kokokok 


Waktu jam istirahat aku pergi ke kantin hanya dengan Milha 
karena Oisya tidak ikut dengan kami. Katanya dia ingin 
pergi ke perpustakaan. Qisya memang suka sekali membaca 
buku, jadi tidak heran kalau dia selalu pergi ke 
perpustakaan. Oh iya, aku juga suka sekali membaca buku 
seperti Oisya tapi aku sangat jarang pergi ke perpustakaan 
karena aku lebih suka membaca buku yang kubeli sendiri. 
Selain suka membaca buku, aku juga suka sekali menulis 
cerita. 


"Gue pengen curhat ke lo, Mil." kataku sambil menyesap jus 
melonku. 


Dari dulu aku dan Milha saling terbuka. Kami selalu curhat- 
curhatan dan saling memberi solusi untuk permasalahan 
yang kami hadapi. Dia adalah sahabat terbaik yang pernah 
kumiliki. 


"Tentang apa?" 
Milha mengalihkan pandangannya kepadaku. 


"Gue kan pernah bilang ke lo kalau gue kagum ke Nico. Dan 
kemarin gue udah jadian sama dia." 


"Serius? Gimana ceritanya?" Milha bertanya dengan alis 
kanan yang terangkat sebelah. 


"Kemarin lo kan pulang lebih dulu daripada gue. Terus waktu 
gue melewati lapangan basket, gue melihat Nico. Disaat itu 
dia juga menatap gue lalu dia tersenyum manis. Gue balas 
lah senyumannya. Terus dia menghampiri gue, lalu dia pun 
menyatakan perasaannya ke gue. Katanya dia sudah 
memperhatikan gue sejak lama tapi dia nggak berani 
mendekati gue dan baru kemarin dia berani. Gitu katanya." 


"Hah? Sesimple itu?" tanya Milha dengan nada tidak 
percaya. 


Aku menyengir. "Iya. Gue bahagia banget Mil, hehe." 


"Lo nggak heran? Masa nggak ada tahap pdkt dulu sih? 
Bukannya aneh yah, dia langsung mendekati lo dan nembak 
lo gitu aja." 


Eh, iya juga yah. Ah, bodo amat. Yang terpenting sekarang 
dia menjadi pacarku. 


"Bodo amat, Mil. Yang terpenting gue sama dia udah jadian. 
Lagian kalau pakai tahap pdkt, lama dong." sahutku masa 
bodo. Bagus kan kalau dia nggak pakai tahap pdkt dulu. 
Hmm.... Aku nggak perlu terjebak dalam friendzone dulu 
seperti di dalam cerita-cerita. 


"Haha.. Serah lo deh." kata Milha sambil tertawa. "Btw, 
selamat yah. Semoga langgeng." 


2kokokok 


Setelah bel pulang sekolah berbunyi, aku keluar dari dalam 
kelasku. Ternyata Nico sudah menungguku di depan kelas. 
Dia memasukkan tangannya ke dalam saku celananya. 
Owhh, coolnya. Jadi tambah suka deh hehe. 


"Hai, sayang!" sapanya sambil tersenyum manis ke arahku. 
Aku hanya membalasnya dengan senyuman. 


"Jalan-jalan dulu yuk, kau mau kan?" tanya Nico seraya 
merangkul bahuku. 


"Mau dong, hehe." 
"Gimana kalau kita ke cafe?" 
"Oke." 


Kemana pun kamu membawaku, aku akan tetap senang 
karena berdua bersamamu adalah kebahagiaan yang tiada 
taranya bagiku. 


Biasanya aku cuma bisa mengagumimu dari kejauhan tapi 
sekarang aku bisa mengagumimu dari dekat. Tentu saja aku 
tidak akan menyia-nyiakan kesempatan yang ada. 


Setibanya di cafe, kami keluar dari mobil masing-masing. 
Tanpa di sangka, dia mengenggam tanganku dengan 
lembut. Ah, rasanya aku ingin terbang ke langit ke tujuh 
sekarang juga. 


"Mereka cocok banget." 


"Oh my god! Cowoknya ganteng banget." 


"Duhh, ceweknya bak dewi yunani guys." 
"Cewek itu model yang bernama Queen, kan?" 
"Masa sih? Nggak mungkin lah." 


Aku memutar bola mata malas mendengarkan ucapan 
mereka. Tidak bisakah aku tenang sehari saja tanpa bisikan- 
bisikan orang-orang? Baik di sekolah ataupun di luar 
sekolah, sama saja. 


Kami duduk di tempat yang paling sudut. Nico 
memesankanku makanan dan kami pun menikmati pesanan 
kami sambil mengobrol. Setelah selesai makan. "Yah, 
dompetku ketinggalan dalam mobil nih, sayang. Gimana 
dong? Masa aku balik ke mobil dulu." ucap Niko lesu. 


Aku yang mendengarnya pun tak ingin ambil pusing. Kalau 
kembali ke mobil kan terlalu membuang waktu. 


"Pakai uangku saja." Aku mengambil beberapa helai uang 
dari dalam dompetku. 


"Eh, masa kau yang bayar sih? Kan aku cowok, seharusnya 
aku yang membayarnya." 


"Gak papa Nic, lain kali saja kau yang membayarnya, kan 
masih banyak kesempatan." 


Dia mengangguk, kemudian mengelus puncak kepalaku. 
Aduh, baper parah aku. 


Dia mengambil uangku lalu membayarnya. Setelah itu, kami 
keluar dari cafe dan pulang ke rumah masing-masing. 


2kokokok 


Malam harinya aku memutuskan untuk mengubungi 
'mereka' yang berada di Indonesia karena aku sangat 
merindukan mereka. 


(Cecan Sguad ) 


Oueen 
Malam kakak-kakak tercinta:) 


Kilsha 
Malam juga adek tercinta:) 


Monnyca 
2 


Virly 
3 


Oueen 
Menghitung aja terus. 
By the way, Oueen kangen banget nih sama kalian 


Virly 
Aku juga kangen sama kamu, Oueen 


Monnyca 
Aku juga. Di sekolah, aku nggak punya teman satupun, 
Oueen # curhat 


Oueen 
Kenapa kamu nggak punya teman, Mon? 


Monnyca 
Aku nyamar di sekolah, makanya aku nggak punya teman. 


Kilsha 
Agak sinting sih tuh anak, Oueen. 


Virly 
Iya betul tuh, kebanyakan baca cerita mungkin 


Oueen 
Nyamar jadi apa, Mon? 


Monnyca 
Nyamar jadi nerd. 


Virly 
Monny sok-sok an menjadi nerd ceritanya padahal dia mah 
cabe-cabean kalau di luar sekolah. Ups. Kidding 


Oueen 
Ohh, kamu nggak kena bully kan, Mon? 


Monnyca 
Kena bully lah 


Oueen 
Ughh, kasihan 


Monnyca 
Udah biasa kok 


Oueen 
Oueen jadi pengen nemenin Monny di sekolah deh. Kalau 


Queen ada di sana, Queen akan bikin kapok murid yang 
berani membully Monny 


Monnyca 
Huaa kapan kamu pulang? 


Oueen 
Ntahlah, mungkin suatu saat nanti, sabar aja yah menanti 
Oueen yang cantik dan imut ini wkwk. 


Monnyca 
Iya, selalu aku tunggu kok 


Virly 
Kacang mahal woi 


Kilsha 
Kacang mahal 


Oueen 
Hehe, gara-gara keasikan sama Monny nih, jadi lupa deh 
sama kedua kakak Queen yang cantik 


Monnyca 

Maafkan adikmu yang cantik ini kakak-kakak 
Oueen 

Oueen punya berita terhot nih 

Kilsha 

What? 


Oueen 
Queen punya pacar yang ganteng banget 


Virly 
Serius? 


Oueen 
Iya kak, Queen baru jadian sama dia kemarin. 


Kilsha 
Selamat yah, Oueen, aku juga udah pacaran sama Verrel 
loh. 


Oueen 
Wahh!! Selamat yah, Kak Kilsha. 


Virly 
Selamat yah, Queen. 


Monnyca 
Selamat yah, Queen. 


Oueen 

Iya. Makasih semuanya 
Queen tidur dulu yah:) 
Good night 


sk 


Mataku terasa sangat berat, padahal dari tadi aku 
menunggu-nunggu Nico  mengirimiku pesan atau 
menelponku. Tapi sepertinya percuma saja aku 
menunggunya. 


Hm, mungkin dia sudah tertidur. Ya sudahlah! Besok aku kan 
masih bisa bertemu dia. 


-Tbc- 


PART 3 


"Semua kebahagiaan yang telah kurasakan ternyata 
semu dan kau hanyalah fatamorgana yang kucoba 
untuk meraihnya hingga pada akhirnya hanya 
meninggalkan luka." 


. Gueen 


"Bangun, sayang!! Ini sudah jam 06.10." ucap sang nenek - 
Ara- membangunkan cucu kesayangannya. 

Rasanya Ara mengalami de javu. Dulu dia membangunkan 
putrinya, sekarang dia membangunkan cucunya. Cucu yang 
kelakuannya 11 12 dengan anaknya. 


"Iya, nek." sahut Queen tapi matanya masih terpejam dan 
tangannya bergerak menarik selimutnya untuk menutupi 
tubuhnya. 


"Bangun, sayang!" 
"Wake up!" 


Ara tak menyerah untuk membangunkan cucu 
kesayangannya. 


"Ayo cepat bangun sayang, ini sudah jam 6.15." 


"APA?? KOK NGGAK BANGUNIN QUEEN DARI TADI SIH, NEK?" 
teriak Queen lalu melompat dari kasurnya saking terburu- 
burunya. Namun........ 


Bughh! 


"Awww!!" ringis Queen karena pantatnya mendarat mulus 
diatas lantai. Gadis itu bangkit dan segera berlari ke arah 
kamar mandi. 


"Anak itu sama saja dengan ibunya, sama-sama suka teriak 
dan ceroboh." gumam Ara sembari terkekeh pelan kemudian 
meninggalkan kamar cucu kesayangannya. 


akakakok 


Queen Pov. 


"Oh ya, gimana hubungan lo sama Nico?" tanya Milha 
kepadaku. Ah iya, sekarang aku berada di kantin bersama 
kedua sahabatku. 


"Yah, biasa aja." sahutku. By the way, Hubunganku dengan 
Nico selama dua minggu ini lancar-lancar saja. Itu pun jika 
kalian ingin tahu. 


"Hai, sayang!" sapa sebuah suara dari belakangku. Suara itu 
adalah suara yang sangat kukenal, yaitu suara Nico. 


"Hai juga." balasku sambil memutar tubuhku lalu 
melemparkan senyum manis ke arahnya. 


"Aku boleh gabung di sini nggak?" tanya Niko. 


"Boleh dong. Masa nggak boleh sih." sahutku sambil 
terkekeh. 


Kulihat semua cewek yang ada didalam kantin berbisik-bisik 
seraya melayangkan tatapan irinya ke arahku. 


Yah, secara aku kan duduk dengan kapten basket sekolah 
ini. Siapa yang nggak ngiri coba? 


Nico duduk di sampingku. Tak sengaja kulihat Nico dan 
Oisya sering bertatapan seperti di drakor yang selalu 
kutonton. Oke, aku sepertinya korban drakor:v 


Karena penasaran aku menanyakannya langsung. "Kalian 
saling kenal ya?" 


"Nggak, sayang." jawab Nico sambil tersenyum ke arahku. 
"Kalau begitu kalian bertiga kenalan dulu dong." 


Mereka memang belum saling mengenal karena belakangan 
ini Nico sangat sibuk dengan persiapan tanding basketnya. 
Dan kemarin baru selesai acara tandingnya. 


"Baiklah. Perkenalkan, namaku Nico, kalau kalian?" 
"Milha." 
"Qisya." 


Perkenalan berlangsung singkat. Kurasakan handphone di 
saku rok sekolahku bergetar. 


Segera saja ku ambil handphone dan membuka pesan yang 
masuk. 


Vrida: Nanti sore ada jadwal pemotretan Queen. 
Jangan lupa datang ya! 


Queen: Ok. 


akakakok 


Author pov. 


Tak terasa sudah hampir sebulan Queen dan Nico 
berpacaran. Baru-baru ini Milha sering mengingatkan ke 
Queen kalau Nico itu tidak baik untuknya, tetapi Queen 
tidak menanggapi ucapan Milha. 


Pagi ini Oueen berangkat ke sekolah lebih awal karena dia 
bangun terlalu cepat. Entah kesambet apa dia. 


Setibanya di sekolah Oueen berjalan menuju kelasnya yang 
berada di lantai dua. Queen berjalan dengan santai sambil 
bersenandung pelan. 


Langkahnya terhenti kala dia tidak sengaja mendengar 
orang yang sedang berdebat. Queen bersembunyi di balik 
dinding secara refleks. Dia kemudian mengintip dengan 
hati-hati. 


"Kapan kau akan mutusin Queen?" tanya seorang gadis 
dengan nada suara yang sangat kesal. 


Oisya, batin Oueen kaget. 


Nico terkekeh dan mengelus puncak kepala Qisya dengan 
sayang. "Nggak tau, baby. Lagipula aku belum puas morotin 
uang dia. Lagian tujuan awal kita mendekatinya kan hanya 
itu." 


Queen yang mendengar ucapan Nico mengepalkan 
tangannya. Kenyataan ini tidak bisa dipercaya sama sekali. 
Rasanya seperti mimpi buruk. 


Padahal dia sudah menganggap Oisya dan Nico bagian 
terpenting dalam hidupnya, tapi apa balasannya? Mereka 
malah menghianatinya. Sungguh miris sekali. 


Oisya mengalungkan tangannya ke leher Nico manja. "Iya 
sih, tapi jangan dekat-dekat banget sama dia, honey. Aku 


kan jadi cemburu." 


"Iya, baby. Apa sih yang enggak buatmu." gombal Nico 
sambil mencubit pipi Oisya. 


"Gombal." cibir Qisya tapi pipinya malah bersemu merah. 


"Imutnya." kekeh Nico sambil mencubit pipi Qisya yang 
memerah. "Kalau kau sampai kapan berteman dengannya?" 


"Entahlah, kalau dia tidak kaya dan populer, aku nggak 
akan mau berteman dengannya." 


"Haha. Aku juga sama sepertimu, baby." 
Setelahnya, Nico mengecup pipi Qisya gemas. 


Prok.... 


Bunyi tepuk tangan Queen menggema di koridor. Sepasang 
kekasih itupun menoleh ke arah Gueen dengan tatapan 
yang sangat terkejut. 


"Whoaa hebat! Drama kalian selama ini bagus sekali. Entah 
aku yang bodoh atau kalian yang terlalu pintar untuk 
berakting. Kenapa kalian nggak jadi aktor sekalian? Kalian 
pasti akan diterima deh menjadi tokoh antagonis." sarkas 
Queen. 


Nico terlihat panik dan hendak menjelaskan. Namun Queen 
lebih dulu melanjutkan ucapannya. 


"Kenapa kalian tega melakukan ini kepadaku? Apa selama 
ini aku menganggu hidup kalian? Atau kehidupanku terlalu 


sempurna hingga kalian iri kepadaku?" 


Nico dan Qisya terdiam seribu kata mendengar ucapan 
Oueen yang sarkastik. 


"KENAPA DIAM?? AYO NGOMONG!" bentak Queen. 


Mereka dikelilingi oleh murid-murid yang baru saja datang. 
Bentakan Queen bahkan terdengar sampai ke lantai satu 
karena keadaan yang sangat sunyi. 


"Melakukan apa, Gueen?" Oisya memberanikan diri untuk 
bertanya dan berpura-pura tidak tahu. 


"Alah, jangan pura-pura deh! Kau pikir ini sinetron? Jelas- 
jelas aku mendengar ucapan busuk kalian berdua." bentak 
Queen yang membuat Qisya bergetar ketakutan karena 
selama ini dia belum pernah di bentak oleh siapapun. 


"jangan bentak Qisya, Queen!" ketus Nico tidak terima. 


"Terserah aku dong. Ini mulutku. Kenapa kau yang sewot?" 
ketus Queen. "Padahal aku menganggap kalian bagian 
penting dalam hidupku. Tapi ternyata kalian menghianatiku. 
Ck, bodoh sekali aku karena percaya ke orang seperti 
kalian." imbuh Queen dengan nada sedihnya. 


"Untukmu Nico, kita putus sekarang juga. Aku menyesal 
karena pernah pacaran dengan orang sepertimu." Perasaan 
Oueen bercampur aduk. Sedih, kesal, dan marah 
dirasakannya dalam waktu bersamaan. 


"KALIAN SEMUA DENGARKAN AKU BAIK-BAIKK!! KEDUA 
ORANG INI SANGAT MUNAFIK, KALIAN JANGAN PERNAH MAU 
BERIEMAN DENGAN MEREKA BERDUA KARENA KALIAN 
HANYA AKAN DI MANFAATKAN." teriak Queen. 


Para murid berbisik-bisik mendengar perkataan Queen. Lalu 
hujatan dan hinaan mulai terdengar. 


"Kalian mau uangku, kan?" tanya Oueen sinis. 


Queen mengeluarkan lembaran uang yang sangat banyak 
dan melemparkannya ke arah Qisya dan Nico. 


Lagi-lagi, semua murid heboh sendiri bahkan ada juga yang 
memvideokannya. Oisya dan Nico hanya bisa diam tak 
berkutik ketika dipermalukan oleh Oueen. 


Oueen tersenyum sinis. "Ohh, masih kurang, yah?" Ia 
mengambil uang lebih banyak lagi, lalu melemparkannya ke 
arah Niko. 


Mungkin kalau dihitung pakai rupiah, uang Queen terbuang 
sebanyak 1 juta lebih. 


"KENAPA KALIAN TIDAK MENGAMBILNYA?? APAKAH MASIH 
KURANG CUKUP?" 


"Arghh!! Aku benci dengan kalian berdua." Queen berlari 
keluar dari kerumunan. Dia tidak ingin terlihat lemah di 
depan umum. Dia harus kuat! Harus! 


Seperginya Queen, murid-murid masih bergosip ria. 


"Padahal Oisya kelihatannya polos banget loh. Ternyata dia 
liar juga, ckck." 


"Qisya kenapa jahat ya sama teman sendiri?" 
"Dasar Oisya penghianat." 
"Wajah saja yang cantik tapi hatinya sangat busuk." 


"Gadis bermuka dua!" 


"Kalian nggak pantas sekolah disini." 


"Guys! Kalian jangan mau berteman sama mereka berdua, 
nanti kita malah di porotinnya." 


"Queen hebat banget tadi, tapi aku kasihan melihat orang 
sebaik dia di hianati oleh sahabatnya sendiri." 


"Dasar teman makan teman." 

"Huhh.. Matre." 

"Penghianat." 

"Kalian benar-benar tidak cocok sekolah disini." 
"Huuu!!! Kapten basket tak bermoral!" 

"Nyesal aku pernah kagum sama Nico." 


Mereka bahkan menghujat Nico dan Qisya secara terang- 
terangan. Mereka mengatai Oisya cewek matre, penghianat, 
dan sindiran pedas lainnya. 


Milha yang baru saja datang dan mendengar gosipan para 
murid, merasa sangat marah. Dia menghampiri Oisya lalu 
menjambak rambut gadis itu kuat. 


"Kenapa kau tega sekali menghianati Gueen? Apa salahnya, 
hah?" 


"LEPASIN!" 


Milha yang mendengar bentakan Qisya pun semakin 
menjambak rambut Qisya dengan kuat. 


"Karena aku iri dengannya, puas kau?" bentak Oisya sambil 
meringis kesakitan. 


Milha tersenyum sinis. "KATANYA OISYA IRI LOH SAMA 
QUEEN." 


Para murid pun kembali bergosip ria. Bahkan yang laki-laki 
pun ikut-ikutan. 


Milha melepaskan jambakannya dari rambut Qisya, 
mendorong gadis itu hingga terduduk mengenaskan di 
lantai. 


"Kau akan menderita setelah ini. Siap-siap saja untuk 
pindah dari sekolah ini. Dan yah, semua orang yang ada 
disini sudah membencimu." Milha berucap dingin dan 
meninggalkan Qisya yang sedang menangis tersedu-sedu 
karena rasa sakit jambakan tadi dan hinaan dari teman- 
teman sekolahnya, yang kebanyakan berasal dari fans 
Queen. 


Qisya merasa marah, malu, kesal, dan sedih dalam waktu 
bersamaan. 


-Tbc- 


PART 4 


"Jangan menaruh kepercayaan terlalu berlebihan 
kepada seseorang karena pada saat kau dihianatinya 
akan terasa sangat menyakitkan." 


. Gueen 


Oueen benar-benar merasa sedih, marah, dan kecewa pada 
Nico dan Qisya. Queen meluapkan perasaannya dengan 
menangis. Dia meraung-raung dalam hatinya. Kenapa kedua 
orang yang dianggapnya penting menghianatinya? Kenapa? 
Apa salahnya? Lantas, kebersamaan yang mereka jalani 
selama ini, apakah cuma sandiwara belaka? Apakah 
kebersamaan itu tidak memiliki arti bagi mereka? 


Hah, Memikirkannya saja sudah membuat dada Queen 
sesak. Ternyata menaruh kepercayaan terlalu besar kepada 
seseorang itu sangat menyakitkan saat orang tersebut 
menghianati kepercayaan yang kita berikan. 


Setelah puas menangis, Queen melajukan mobilnya ke 
markas. Dia tidak pulang ke mansion karena dia tahu kalau 
kakek dan neneknya akan mengintrogasinya. 


Saat ini Queen tidak mood untuk berbicara dengan orang 
lain. Dia hanya ingin meluapkan perasaannya dengan cara 
berlatih di markasnya. 


Markas yang dimaksud adalah tempat perkumpulan 
gangster yang didirikannya. 


Awalnya Queen begitu terobsesi untuk mendirikan sebuah 
gangster karena novel yang dibacanya. Karena tekadnya 
yang kuat, Queen bisa mendirikan gangster itu hingga 
berkembang menjadi gangster yang terkenal di beberapa 
negara. Contohnya saja di negara Indonesia, Prancis, Cina, 
Singapura, Malaysia, dan Amerika. Pusat perkumpulannya 
adalah di negara Prancis, negara yang ditempati Queen saat 
ini. 


Bukan hal yang mudah untuk mendirikan gangster. Akibat 
mendirikan gangster tersebut mereka mempunyai banyak 
musuh. 


Nama gangster yang Queen dirikan adalah Danger. Selama 
memimpin gangster tersebut, Queen menutupi identitasnya 
dengan sangat rapat karena dia tidak mau mengambil 
resiko yang besar nantinya. Dan saat perkumpulan diadakan 
Oueen selalu memakai topeng wajah. 


Kalian jangan salah paham dulu, gangster mereka baik kok. 
Mereka sering menjalin kerja sama dengan polisi yang 
memerlukan bantuan mereka atau pemimpin-pemimpin 
perusahaan yang menyewa jasa gangster Danger untuk 
melindungi nyawa mereka yang terancam oleh musuh- 
musuh perusahaannya. 


Setibanya di markas, Gueen langsung masuk ke dalam 
ruangan khususnya. 


Di markas, Queen memang memiliki ruangan tersendiri. 
Tidak ada yang diperbolehkan masuk ke dalamnya. 


Queen tak lupa mengunci pintu ruangannya. la berjalan ke 
arah lemari besar yang terletak di pojok ruangan. 


Disigkirkannya karpet yang terletak di samping lemari 
tersebut. Dibawah sana adalah tempat dimana ruang 


latihannya berada, ruang bawah tanah. 


Sebelum masuk ia membukanya dengan sandi yang 
menggunakan angka-angka dan sidik jarinya. Setelah itu 
jalan rahasia tersebut terbuka lebar. 


Queen masuk ke dalam ruangan tersebut dan menguncinya 
dari dalam. Ruangan bawah tanah tersebut begitu mewah. 
Di dalamnya terdapat tempat tidur, AC, sofa, tv, kulkas yang 
berisi makanan, lampu yang menerangi ruangan tersebut, 
lemari-lemari kaca yang di penuhi oleh senjata-senjata 
berbahaya, dan terakhir ruang khusus untuk berlatih. 


la memutuskan untuk mengambil sebuah pisau kecil di 
dalam lemari kaca. Meskipun kecil, pisau itu sangat tajam. 
Dia mengambilnya sebanyak 2 buah dan membawanya ke 
ruang latihan. 


Di pegangnya pisau itu dengan erat lalu mengarahkannya 
ke target. Dan, hap! Pisaunya tepat mengenai sasaran. 


Setelah itu ia memutuskan untuk mengambil pisau yang 
lebih besar. Sasarannya kali ini adalah boneka barbie besar. 
Dia mengarahkan pisaunya itu ke leher boneka dan tepat 
sasaran hingga leher boneka itu putus saking tajamnya 
pisau tersebut. Andaikan saja boneka itu orang, pasti urat 
nadi leher orang itu langsung putus. 


Oueen meluapkan emosinya ke boneka-boneka yang tak 
bersalah itu. Selain memainkan pisau dia juga memainkan 
pistol, belati, panah, dan alat-alat tajam lainnya. 


Malam harinya barulah ia pulang ke rumah karena terlalu 
asik memainkan senjata-senjata tajamnya. 


la mengendarai mobilnya dengan kecepatan yang sangat 
tinggi. Setibanya di rumah dia langsung menaiki tangga 


menuju kamarnya dengan mengendap-endap karena takut 
ketahuan oleh kakek dan neneknya jika berisik. 


"Sayang, kenapa kamu baru pulang?" 


Tapi sayang. Sepertinya harapan Queen tidak terkabulkan 
karena sang nenek muncul di belakang Queen dan 
memegang bahu Oueen seperti hantu. 


Queen memutar tubuhnya untuk menatap sang nenek. 


"Tadi Queen sibuk membuat tugas sekolah di rumah Milha, 
nek. Maafin Queen karena nggak menghubungi nenek 
sebelumnya." bohongnya. 


"Gapapa kok, sayang. Kamu tidur gih sana ke kamar." 


"Iya, nenek Queen tercinta." Dikecupnya pipi Ara sekilas dan 
segera pergi ke kamarnya. 


Oueen memutuskan untuk mengirimi Monnyca pesan ketika 
sudah berbaring di atas tempat tidurnya. 


Oueen 
Hello, Monnyca!!! How are you today? 


Monnyca 
Nggak baik, kalau kamu? 


Oueen 
Sama: 


Monnyca 
Kenapa? 


Oueen 
Oueen mendapat fake friend sama fake boyfriend 


Monnyca 
What??? 
Jadi Nico yang kamu bilang itu cuma fake?? 


Oueen 
Yah begitulah 


Monnyca 
Yang sabar yah, Queen. 


Oueen 
Iya, Oueen kan selalu sabar. 
Oh ya, kalau Monny kenapa? 


Monnyca 
Biasa, aku dibully tadi 


Oueen 
Ohh, trus nggak Monny lawan? 


Monnyca 
Nggak lah. 


Oueen 
Milha bego banget sih jadi orang. 
Bales dong 


Monnyca 
Nggak ah, nanti penyamaran aku malah terbongkar. 


Oueen 
Yah, kalau Queen ada disana pasti orang yang ngebully 
Monny udah celaka. 


Monnyca 
Makanya ke sini dong. 


Oueen 
Maunya sih iya, tapi mau gimana lagi? Udah ah, Oueen tidur 
dulu, good night, Monny. 


Monnyca 
Oke. Good night too, Queen. 


Oueen meletakkan handphonenya diatas nakas. Saat dia 
memejamkan matanya, dia teringat kejadian tadi pagi. 
Rasanya Queen ingin sekali menghancurkan tulang-tulang 
kedua orang yang telah menghianatinya itu. 


Tak lama kemudian rasa kantuk menyerangnya hingga 
semuanya terasa gelap, hampa, dan kosong. 


akakakakok 


Matahari sudah memancarkan sinarnya semenjak tadi. 
Namun hal itu tidak menganggu tidur nyenyak seorang 
Oueen. Mungkin karena ia terlalu lelah. Lelah fisik dan batin. 


Tidur nyenyaknya terganggu kala handphonenya berdering. 
Awalnya Queen tidak peduli, tapi lama kelamaan dia jadi 
kesal sendiri karena handphonenya terus berdering. 


Diambilnya benda yang menganggu tidur nyenyaknya dan 
mengangkat telepon tanpa membuka matanya. 


"Halo!! Siapa ini? Ganggu tidur Queen aja. Ini masih pagi 
kali, tapi udah main nelpon orang aja." cerocos Gueen 
dengan suara seraknya akibat baru bangun tidur. 


"APA?? PAGI KAMU BILANG?? DI SANA PASTI SUDAH SIANG, 
HONEY." teriak sebuah suara disebrang sana. 


Oueen yang mendengar teriakan itu refleks membuka mata 
dan menjauhkan benda itu dari telinganya. 


Matanya terbelalak kaget kala melihat nama si penelpon. 
Mamanya, Keyra. 


"Hehe. Queen baru bangun tidur ma, kenapa mama 
menelpon?" 


"Memangnya kalau mama menelpon kamu harus ada 
alasan, yah?" tanya Keyra sambil berdecak kesal. 


"Bukan begitu ma, tapi Queen heran aja. Hehe." 
"Mama mau kamu besok pulang ke Indonesia!" 
"Kenapa, ma?" 


"Karena mulai besok kamu akan tinggal di rumah bersama 
mama, papa, dan abangmu." 


"Kenapa Queen harus pulang, ma? Padahal Queen masih 
betah di sini, ma." keluhnya. 


"Nggak ada acara protes, honey," tegas Key. 


"Huft! Oke oke." Pada akhirnya Queen hanya bisa pasrah. 


-Tbc- 


PART 5 
"Suatu perpisahan bukan lah akhir dari segalanya." 


. Gueen 


"Kek, nek!! Kok Queen bisa tiba-tiba pindah ke Indonesia 
sih?" heran Queen. 


"Hehe. Nenek lupa kasih tau ke kamu, sayang." cengir Ara. 


"Apa kamu sudah menyiapkan barang-barang yang akan 
kamu bawa besok?" tanya Alex lalu menyeruput kopi 
hitamnya. 


"Udah kek, semuanya sudah beres kok. Queen cuma tinggal 
pergi aja besok. Oh ya, kek, gimana masalah sekolah 
Queen?" 


"Sekolah kamu sudah kakek urus jauh-jauh hari." 


"Oh, baguslah kalau begitu, kek. Ah iya, Queen pergi keluar 
dulu yah, kek, nek." 


"Kemana, sayang?" 
"Ke cafe nek, mau ketemu sama Milha." 


"Oh, kamu hati-hati yah di jalan! Jangan ngebut-ngebut!" 
nasihat Ara. 


"Hm, Queen pergi dulu kalau begitu. Assalamualaikum." 
Queen berlari keluar rumah tanpa menunggu balasan dari 
nenek dan kakeknya. 


la memasuki mobil merah miliknya yang sudah terparkir di 
depan rumah dan langsung mengendarainya dengan 
kecepatan yang tinggi. Nasihat Ara cuma diaggapnya angin 
lalu. 


Oueen mengedarkan pandangannya untuk mencari 
keberadaan Milha setibanya di cafe. Kala sosok yang 
dicarinya terlihat, ia pun segera mendekati Milha. 


"Hai, Mil!" sapa Queen lalu duduk di kursi yang berada di 
sebrang Milha. "Lo belum lama nunggu gue, kan?" 


"Belum kok. Gue baru datang." sahut Milha. "By the way, 
sesuatu penting apa? Sampai-sampai lo mau 
menyampaikannya secara langsung? Lo hamil?" candanya. 


"Idih, amit-amit gue hamil. Lagian iman gue kuat kok. Gue 
nggak akan mudah terpengaruh sama bisikan setan." 


"Hehe.. Gue cuma bercanda kali. Jadi?" tanya Milha dengan 
nada menuntut penjelasan. 


"Besok gue akan pindah ke Indonesia." 


"Apa?? Kenapa lo pindah ke Indonesia? Apa karena Nico dan 
Qisya?" 


"Bukan. Gue pindah ke Indonesia karena mama gue yang 
menyuruh pulang, atau lebih tepatnya memaksa." 


"Oh, gue pikir lo pindah karena dua orang penghianat itu." 
kata Milha pelan. "Hm, jangan lupain gue yah, walaupun lo 
sudah punya teman baru disana nantinya, awas aja kalau lo 
sampai lupain gue." 


"Tenang saja. Queen yang cantik dan imut ini nggak akan 
melupakan Milha yang jelek ini kok." balas Queen dengan 


nada yang diimut-imutkan. 


Milha menatap Queen dengan tatapan tak terima. "Apa lo 
bilang? Jelek?" 


"Hehe. Peace." 


"Kalau ada waktu luang, lo harus main kesini! Harus!" Milha 
mengucapkannya dengan penuh penekanan. 


"Oke. Lo juga harus ke Indonesia kalau ada waktu luang. 
Jangan gue aja dong yang pergi ke sini." 


"Aman tuh," Milha mengacungkan ibu jarinya. "Tapi sayang 
yah." 


Kening Oueen mengerut bingung. "Sayang kenapa?" 
"Queen racing Prancis akan hilang." kekeh Milha. 


"Iya juga ya, tapi di Indonesia nanti gue akan ikut balapan 
dan menjadi quen racingnya." balas Queen percaya diri. 


"Siapa sih yang bisa mengalahkan seorang Queen?" kekeh 
Milha. 


"Nggak ada deh kayaknya." sahut Queen lagi-lagi dengan 
percaya dirinya. 


"Haha. Sombong lo. Tapi gue akui sih.kalau lo itu jago 
banget." sahut Milha sambil tertawa. 


"Hmm. Soal kerjaan model lo gimana?" tanya Milha teringat 
dengan pekerjaan Queen yang sebagai model. 


"Gue akan berhenti jadi model karena model itu hanya 
sekedar hobby. Lagipula pada akhirnya, gue pasti akan 
menjadi ceo perusahaan." 


"Iya juga sih." 
"Gue pasti kangen banget nantinya sama lo." sedih Queen. 
"Tenang! Kan sosmed ada." 


"Iya juga ya, pokoknya lo harus sering menghubungi gue!" 
kata Oueen dengan nada memerintahnya. 


"Iya, iya." Milha memutar bola matanya malas. "Btw, Nico 
sama Oisya udah gue keluarin dari sekolah. Selain itu 
mereka juga medapat hinaan dan hujatan dari semua murid 
yang ada di sekolah kita." Milha tersenyum miring. 


"Oh ya?? Bagus deh." sahut Gueen senang. Please, jangan 
bilang Queen jahat. 


Mereka berselfie ria sebelum pulang ke rumah masing- 
masing. 


akakakok 


Keesokan harinya Queen diantar ke bandara oleh kakek dan 
neneknya. 


"Queen pergi dulu ya kek, nek." pamit Queen lalu memeluk 
Ara dan Alex secara bergantian. 


"Baik-baik disana yah, sayang. Nenek pasti akan 
merindukanmu." Mata Ara berkaca-kaca. Rasanya dia sangat 
tidak rela cucu kesayangannya pergi jauh darinya. Tapi dia 
sadar, dia tidak boleh egois. 


"Queen pasti akan merindukan nenek dan kakek juga. 
Nenek jangan lupa makan yang teratur ya!" 


"Kakek juga, jangan sering kecapekan dan jangan lupa 
makan yang teratur. Oueen nggak mau dengar kalian sakit 


saat Oueen nggak ada disini." 


"Iya sayang, kamu baik-baik disana, yah." Alex memeluk 
Queen erat dan menciumi puncak kepala gadis itu. 


Oueen membalas pelukan Alex dengan manja. Saat Alex 
melepaskan pelukannya, Queen mengerucutkan bibirnya. 
Hatinya terasa sangat berat untuk meninggalkan kakek dan 
neneknya sebab dia sudah tinggal bersama kakek dan 
neneknya sejak kecil. 


Setelah selesai sesi pelukan perpisahan itu, Gueen masuk 
ke dalam pesawat karena sudah terdengar peringatan 
terakhir kalau pesawat akan segera lepas landas. 


Oueen tidak memakai jet pribadinya karena dia ingin 
suasana yang ramai. Siapa tahu dia akan bertemu cogan, 
kan? Lalu mereka berkenalan dan akhirnya pacaran seperti 
di film-film. Wkwk. Ok! Lupakan saja! 


Oh iya, Queen sudah menyelesaikan segala urusannya 
tentang model. Banyak pihak yang kecewa atas 
kepindahannya tapi mau bagaimana lagi. Masalah gangster 
pun juga sudah diurusnya. Jadi, dia bisa meninggalkan 
Prancis dengan tenang. 


Selamat tinggal, batinnya kala pesawat lepas landas. 
kkk 
Jakarta, Indonesia. 


Seorang cowok tampan membuat orang-orang yang berada 
di bandara curi-curi pandang ke arahnya. 


Cowok itu adalah Raka Aksen Purnama. Bukan tanpa alasan 
dia di bandara, dia sedang menunggu kedatangan Queen. 


Adiknya tercinta. 


Dia dikagetkan oleh pelukan seseorang. Awalnya dia ingin 
melepaskan pelukan tersebut dengan kasar, namun urung 
kala mendengar suara manja yang sangat dikenalinya. 


"Bang Raka, Oueen kangenn." Pelukan berlangsung singkat 
karena gadis itu segera melepaskan pelukannya. 


Raka memutar tubuhnya. Dia tersenyum manis ke arah 
Queen. "Aku juga kangen sama kamu, honey." Raka 
mengusap puncak kepala Queen sayang. 


Semua orang yang melihat adegan kakak beradik itu 
berbisik-bisik iri. Mereka mengira kalau Queen dan Raka 
adalah sepasang kekasih yang baru saja bertemu setelah 
sekian lama. 


"Pulang yuk, bang. Gueen udah kangen banget nih sama 
mama." kata Queen semangat. "Tapi, Queen yang nyetir ya, 
bang. Soalnya Queen nggak biasa duduk di kursi 
penumpang." 


"Oke, honey." 


Queen melirik Raka sekilas kala sudah berada di dalam 
mobil. 


"Pakai sabuk pengaman ya, bang! Queen nggak mau 
tanggung jawab loh kalau misalnya kepala abang terbentur 
dashboard." peringatnya. 


Raka mengangguk. 


Oueen mulai melajukan mobilnya dengan kecepatan yang 
normal, tapi tanpa disangka Queen menambah laju 


kecepatan mobilnya. 
"ANGAN NGEBUT, HONEY!!" teriak Raka histeris. 


Sumpah demi apapun. Baru kali ini Raka menaiki mobil 
secepat ini. 


"ABANG DIAM SAJA! INI SERU LOH." Oueen balas berteriak. 
Oueen menyalip kendaraan-kendaraan lainnya dengan lihai. 
Klaksonan dan umpatan dari pengendara lain pun terdengar 
saling bersahut-sahutan. 


Ya allah. Seandainya aku meninggal, tolong ampuni semua 
dosaku. Doa Raka di dalam hati. 


Setibanya di depan mansion mereka langsung keluar dari 
mobil. 


"ASSALAMUALAIKUM MAMA, PAPA, DAN PENGHUNI 
RUMAH!!! MODEL QUEEN YANG CANTIK SUDAH DATANG. 
YUHUUU!!" 


Berteriak adalah kebiasaan Queen yang sangat sulit untuk 
diubah. Setiap kali dia pulang, pasti dia akan berteriak 
sesuka hatinya. 


"Kamu jangan teriak-teriak dong honey, kamu pikir ini 
hutan?" tanya Raka sebal. 


"Lah?? Emangnya siapa yang berpikir kalau ini hutan, 
bang?" tanya Queen polos. 


"Maka---" ucapan Raka terpotong oleh ucapan sang mama. 


Tbc 


Part selanjutnya sudah tersedia di aplikasi innovel 
yaa.. kalau penasaran bisa baca di aplikasi tersebut. 
Aku tunggu kalian di sana:) 


SEOUEL 
Ini lah Seguel Don't Touch Mine!! 


Judulnya My Possesive Theo 


INFO PENTING 


Cerita Don't Touch Mine ini aku pindahin ke aplikasi 
innovel ya. 


Di sana aku kasih extra part yang belum pernah ku 
publish di . 


Kalau penasaran dengan kelanjutannya bisa cari 
langsung di aplikasi innovel. 


Ketik saja judul cerita ini atau nama akunku 
@firza532 


Nanti akan keluar hasilnya. 


Kalau gak punya aplikasinya, bisa baca lewat Link di 
bawah:) 


https://m.dreame.com/novel/bpceh4INnCnajJLimaBC)J 
mA—-.htmil 


Pstttt. Klw ada yg ragu, boleh tanya 


